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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Proposal skripsi ini berjudul “Analisis Prediksi Harga Saham PT
Blue Bird Tbk diTengah Pandemi Covid-19 Dengan Metode
Arima Dalam Perspektif Ekonomi Islam” untuk menghindari
kesalah pahaman dalam memahami maksud dan tujuan serta ruang
lingkup maka perlu adanya penegasan judul. Dengan penegasan
tersebut diharapkan tidak akan terjadi kesalah pahaman terhadap
pemaknaan judul dan beberapa istilah yang digunakan, disamping itu
langkah ini  merupakan proses penekanan terhadap pokok
permasalahan yang akan dibahas dalam judul tersebut. Adapun
beberapa istilah yang penulis uraikan yaitu :
1. Prediksi :

Prediksi adalah suatu_proses memperkirakan secara sistematis
tentang sesuatu, yang paling .mungkin terjadi dimasa depan
berdasarkan informasi masa,lalu_dan selgg_,;/ Jyang dimiliki, agar

é idldengan hasil

| L = ).
kesalahahnya (Selisih, antara“sesuatu_yang terja

2. Harga saham
Harga sahaﬂﬂ untuk memperoleh
bukti penyertaan atau Kepemilikart suatu perusahaan.Selain itu

harga saham merupakan refleksi dari keputusan-keputusan
investasi, pendanaan dan pengelolaan aset.

Harga saham merupakan nilai sekarang dari arus kas yang akan
diterima oleh pemilik saham dikemudian hari. Secara umum harga
saham diperoleh untuk menghitung nilai sahamnya.Harga saham
juga dapat mencerminkan informasi yang mengalir ke bursa

'Herdianto, Prediksi Kerusakan Motor Induksi Menggunakan Metode
Jaringan Saraf Tiruan Backpropagation, (Medan: Universitas Sumatera Utara,
2013), H.8.



efek.Maka harga saham cenderung dipengaruhi oleh tekanan
psikologis pembeli dan penjual.?
3. Perusahaan Blue bird
Perusahaan Blue Bird Group merupakan sebuah perusahaan
transportasi asal Indonesia, dimana perusahaan ini didirikan pada
tahun 1972 di Jakarta.’
4. Pandemi
Pandemi adalah wabah yang menyebar ke seluruh dunia.
Dengan kata lain, wabah ini menjadi masalah bersama warga
dunia.*
5. Covid-19
Mewabahnya pneumonia baru yang bermula dari Wuhan,
Provinsi Hubei China yang diberi nama Coronavirus Disease 2019
(COVID-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh Virus
Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-COV-
2).°
6. Metode arima
Metode ARIMA merupakan suatu metode yang menghasilkan
ramalan-ramal rdasarkan sintesis darl data secara historis.
‘ %fr?]g\rupakaﬁ gabuggi@; f)ta
l{w aitu suatu model yang' me
n%lw V. ellt ndiri ;y,’?nas
LT 4

Averag

i, ima pada litian " Ini  adalah untuk
mengetahui Pr andemic Covid-19
Menggunakan Metode ARfma.

%panji Anoraga Indonesia, Pengantar Pasar Modal, ed revisi (Semarang:
Rineka Cipta, 2001) him. 100

3lvoni dan Alit, peran kepercayaan memediasi kualitas pelayanan dengan niat
menggunakan kembali, Jurnal Manajemen Unud, Vol. 6, No. 12, 2017.

*F.G Winarno, COVID-19: Pelajaran Berharga dari Sebuah Pandemi,
(Jakarta: PT GRAMEDIA PUSTAKA UTAMA,2020), hIm3.

®Adityo Susilo, et. al., Corona Virus Disease 2019: Tinjauan Literatur Terkini.
Jurnal Penyakit Dalam Indonesia:Universitas Indonesia, (2020), h. 45.

®Lilipaly, Hatidja dan Kekenusa, prediksi harga saham pt. bri, tbk.
menggunakan metode arima (autoregressive integrated moving average),Jurnal IImiah
Sains Vol. 14 No.2, Oktober 2014
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Berdasarkan uraian beberapa pengertian diatas maka dapat
dipahami bahwa maksut dalam judul penelitian ini adalah
Menganalisis Prediksi Harga Saham PT Blue Bird kedepannya
dimana pada data diperoleh dari Yahoo Financeyang mengalami
pergerakan fluktuatif yang dapat menimbulkan risiko bagi para
investor.

B. Latar Belakang
Membaiknya perekonomian Indonesia secara berangsur-angsur
merupakan hasil dari pembangunan yang dilaksanakan selama ini
menyebabkan penambahan pendapatan dan pola pembelanjaan
masyarakat.Perubahan pola belanja dan konsumsi masyarakat ini
sangat terasa bagi mereka yang tinggal di daerah perkotaan,
khususnya kota-kota besar.Tuntutan kehidupan modern yang
mengutamakan efisiensi dan efektivitas menyebabkan masyarakat
diperkotaan cenderung memilih untuk transportasi yang dapat
memenuhi yang dapat memuaskan perkembangan tranportasi umum
yang disediakan oleh pemerlntah saat ini sangat terbatas baik dari segi
jumlah maupun kil as Iayanan mﬁka untuk/memenuhl kebutuhan
undﬁggr para plh}:rk swasta uﬁtuk

WPl

rnet di Indonesia, d|m

jiwa 64,8% merupakan na inter, 19). Tentunya ini
merupakan peluan& gerak dalam bisnsi
transportasi berbasis digital.

PT Blue Bird Thk didirikan berdasarkan akta Notaris Dian Pertiwi,
S.H., No. 11 tanggal 29 Maret 2001 yang telah mendapat pengesahan
dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan
No0.C-00325-HT01.01.TH 2001, tanggal 26 April 2001. Perseroan
merupakan operator taksi dengan armada terbesar di Indonesia yang
dilengkapi dengan sistem argometer dan radio komunikasi.Selain itu,
penggunaan sistem GPS pada armada juga memberikan rasa aman
kepada para pelanggan.
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Sejak memulai kegiatan komersilnya di tahun 2001 dan
melakukan serangkaian restrukturisasi di tahun 2012, Perseroan telah
berkembang menjadi sebuah kelompok usaha besar dengan 15 Entitas
Anak yang memfokuskan diri pada kegiatan usaha di bidang
transportasi penumpang dan jasa pengangkutan darat termasuk, antara
lain: sewa bus, sewa kendaraan, dan jasa penyediaan taksi (reguler dan
eksekutif). Selain itu, Entitas Anak menjalankan kegiatan usaha yang
sifathya menunjang kegiatan utama Perseroan tersebut, seperti
perbengkelan dan perakitan.

Seiring dengan pertumbuhan usaha, Perseroan melangkah maju
dengan melakukan Penawaran Umum Perdana (IPO) serta
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia pada 5 November
2014 dengan kode saham “BIRD”.Langkah IPO tersebut bertujuan
untuk mendukung rencana pengembangan usaha Perseroan dalam
mempertahankan posisinya sebagai pemimpin pasar di bidang jasa
transportasi, khususnya layanan transportasi penumpang dan jasa
pengangkutan darat. _

Saat ini layanan, Perseroan dapat dinikmati di wilayah Jadetabek,
Bali, Bandung, B"ia@ncnéggn,, Lgmbb‘k, j\_{l?aﬁédo, Medan, Padang,

rg{:})ar@" \Semarafig, Surabaya, Yogyakarta, Cimahi
\gkal Pinang, baik di pusat bfs '

tei*'uﬁ'- melayani juta, penum(‘géing
q haBn.u kuaitas

salah satu kunci kebeshasilan Pers dalam meraih predikat
sebagai mitra tran ya.’
Saat ini dimana masyarakat kelas Menengah perkotaan memiliki

peningkatan pendapatan dan mengejar efisiensi waktu, layanan
transportasi menjadi sebuah kebutuhan yang tidak dapat terelakkan.
Sejak kemunculannya di tahun 1970an, Blue Bird telah berhasil
meraih pangsa pasar yang terbesar untuk konsumen layanan jasa
transportasi, namun di masa depan tantangan dan peluang untuk Blue
Bird akan semakin dinamis. Kemunculan jaringan transportasi

"Victor Agustinus, posisi daya saing perusahaan taksi blue bird pada era
teknologi disruptif, Jurnal Manajemen Bisnis Dan Kewirausahaan, Volume 1No.1,
September — 2017.



berbasis aplikasi android, kemudahan pembelian kredit kendaraan
bermotor, semakin sempitnya jalanan ibukota karena volume
kendaraan dan tidak menentunya harga bahan bakar minyak;
semuanya menunjukkan arah ketidakpastian akan performa bisnis
Blue Bird dimasa depan.®

Berikut adalah historical data harga saham bulanan PT Blue Bird,
Tbk pada masa pandemic covid-19 :

yahoo! e ——
finance
Currency inIDR L, Download
oate Open Hen Low Closet 46) Closer* Volume
Apr 16,2021 1,305.00 1,325.00 1,280.00 1.315.00 1,315.00 759,100
Apro01,2021 1,300.00 1,350.00 1,235.00 1.315.00 1,315.00 15,542,100
Mar 01,2021 134000 1590.00 1,26000 129000 129000 83,741,300
Feb 01,2021 1,215.00 1,425.00 1,150.00 1,310.00 1,310.00 42,985,000
Jan 01,2021 1,300.00 1,750.00 1,145.00 1,215.00 1,215.00 212,828,900
bec 01, 2020 117500 1770.00 1,10000 130000 1300.00 290,294,600
Nov 01, 2020 830.00 1,345.00 810.00 1,150.00 1,150.00 114,662,700
Oct 01,2020 865.00 930.00 830.00 830.00 830.00 24,440,400
Sepo1,2020 104000 1065.00 840,00 860.00 860.00 48,268,600
Aug 01, 2020 1,115.00 1,150.00 990.00 1,040.00 1,040.00 31,025,500
Jul 01, 2020 1,090.00 1,155.00 915.00 1,115.00 1,115.00 50,954,700
Jun 01,2020 960.00 1,415.00 960.00 1,090.00 1,090.00 73,930,800
May 01, 2020 970.00 1,030.00 750.00 960.00 960.00 41,096,400

“Close price adjusted for spits.  **Adjusted close price adjusted for both dividends and splits.

'nz;nce,https.//financé.glah ' te/Bl
LAIA /

~ Gambar 1.1
data harga saulanan e Bird, Tbk

Dari data diatas menunjukkan bahwa harga saham PT Blue bird,
Tbk mengalami fluktuatif dimana harga saham naik turun akibat
terjadinya pandemic covid-19.

Alasan memilih sumber data di Yahoo Finance karena data yang
dikeluarkan oleh website Yahoo Finance lebih lengkap dibandingkan
data yang dikeluarkan oleh BEI ( Bursa Efek Indonesia) dimana pada

D.JK

®lwan Kurniawan Subagja, Pelaksanaan Strategi Bisnis Dan Pemasaran
Pt. Blue Bird, Tbk, Jurnal Manajemen, Vol. 4. No. 3 September 2016.
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penelitian ini membutuhkan data sekunder berupa data saham harian
PT Blue Bird Tbk, pada periode tertentu.

Adapun alasan peneliti memilih saham PT Blue Bird Tbk, sebagai
objek penelitian dikarenakan pandemic civid-19 saat ini yang terjadi
di Indonesia khususnya Jakarta membuat perusahaan transportasi Blue
Bird yang bergerak di bidang taksi online mengalami keterpurukan
akibat kebijakan pemerintah yang memberlakukan jaga jarak dan
menghidari kerumunan. Dan jugapeneliti dapat menginformasikan
kepada investor khususnya investor yang memiliki saham di PT blue
Bird Thk, agar dapat mengambil keputasan terbaik dalam menentukan
langkah-langkah untuk menjual dan membeli saham yang dibutuhkan
oleh investor tersebut.

Kondisi perekonomian global saat ini dihadapkan dengan
permasalahan yang serius, penyebabnya tidak lain adalah corona virus
(COVID-19). Penyebaran virus ini terbilang sangat cepat dan sudah
sampai ke beberapa negara di‘belahan dunia.Virus ini telah menjadi
pandemi global, dimana akan sangat berdampak terhadap kestabilan
perekonomian salah satunya. dunia_ usaha, Imbasnya, bisnis
transportasi merunakan salah Satug blsnls _yéng telah merasakan
angfeml corona vr?ué (cowD-.ig) Dampak ini terlihat
qbada moda transportasi berbagl i

dang bisni
at‘%ebeﬁ i

omset. Pandemi corona COVID-19)saat in telah merubah pola
interaksi dan gay. i berlakuan physical
distancing serta imbauan untuk melakdkan isolasi mandiri atau yang

dikenal dengan istilah “stay at home” menyebabkan ruang gerak
terbatas dan minim mobilitas. Kondisi ini akan berdampak terhadap
kepuasan dan kepercayaan pengguna jasa layaan transportasi online.
Keamanan akan ancaman penularan corona virus (COVID-19) akan
berdampak terhadap kepuasan dan kepercayaan pengguna untuk
menggunakan kembali layanan transportasi online.

Sektor transportasi masih memiliki peluang investasi yang besar
dengan permintaan akan transportasi darat, udara dan laut, disamping
itu pasar domestik masih memiliki peluang yang cukup kuat. Namun
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berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan di BEI beberapa
perusahaan jasa transportasi mengalami kerugian tidak hanya satu
tahun tetapi juga beberapa tahun berturut-turut (www.sahamok.com).’

Dalam dunia ekonomi begitu erat kaitannya dengan pasar uang dan
pasar modal.Di dalam dunia pasar modal ada beberapa hal yang
sangat penting untuk diperhatikan.Salah satu hal yang sangat penting
dalam dunia investasi adalah informasi. Dengan adanya informasi,
calon investor akan memiliki gambaran terhadap hasil ataupun risiko
yang akan mereka hadapi dalam berinvestasi dan juga sebagai bahan
pertimbangan supaya mendapatkan hasil yang maksimal dengan risiko
yang minimal. Investor selalu menginginkan hasil yang maksimal dan
tidak meninggalkan berbagai risiko yang nantinya akan di hadapi
calon investor dalam berinvestasi.

Epidemi penyakit menular akan menyebabkan kerugian ekonomi
yang tercermin dalam pergerakan. harga saham. Salah satu epidemi
penyakit menular yang mempengaruhi harga saham atas perusahaan
yakni pandemi covid-19 .Karena: hal tersebut tidak bisa kita prediksi
kapan terjadinya. World Health. Organization (WHO) menerangkan
bahwasannya Cor h& wruses,(Cov) -me-rupaka’n‘ sebuah virus yang
akan mengi pan saluran su’\stém perpapaéanu
i g menyebabkan flu ringan s

enyakit sin pern asan
bl LA

Selama terjadi covids@@sharga sahamme [
signifikan, tidak t an indeks unggulan
dalam BEI.Indeks tersebut Berahggotakan 45 saham dengan tingkat

kapitalisasi terbesar dan terlikuid, sekaligus porsi kepemilikan saham
terbesar. Sebelum masuknya covid-19 ke Indonesia indeks LQ-45
mampu  bertumbuh sebesar 3,23% pada akhir tahun 2019
(cnbcindonesia.com). Setelah masuknya covid-19 di Indonesia pada
bulan februari 2020, beberapa saham yang tergabung dalam LQ-45

°Tri Ayu Marcelina, Prediksi Kebangkrutanmenggunakan Metode Z-Score Dan
Pengaruhnya Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2012, Thk, e-Proceeding of Management : Vol.1, No.3
Desember 2014.
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mengalami penurunan sebanyak 15%. Hal tersebut jelas berdampak
pada ekonomi Indonesia yang akan berpengaruh pada perdagangan
saham di Indonesia, sehingga hal tersebut akan mempengaruhi reaksi
investor dan juga mempengaruhi situasi pasar yang ada di Bursa Efek
Indonesia secara keseluruhan.*

Untuk memprediksi suatu keadaan di masa mendatang sangat sulit
karena faktor ketidakpastian sangat besar pengaruhnya. Namun
demikian, masih harus tetap diupayakan cara atau metode yang akurat
untuk prediksi  dengan mengandalkan data yang cukup guna
pengambilan keputusan dan perencanaan di masa depan. Salah satu
metode prediksi yang paling dikembangkan saat ini adalah metode
berbasis runtun waktu (time series).

Data runtun waktu adalah data yang ditampilkan berdasarkan
waktu, seperti data bulanan, data harian, data mingguan, data tahunan
atau jenis waktu yang lain. Ciri.data runtun waktu adalah adanya
rentang waktu tertentu dan bukannya, data pada satu waktu tertentu.
Analisis runtun waktu (time  series) dan peramalan (forecasting)
adalah bidang penelitian yang aktif . Artinya, sampai saat ini masih
terus dilakukan vilﬁen_g[ltiahQ;mlenggn’ai rki(_a‘akpfr'd’;an dalam proses

= b A =21 .
peramalan tqb."‘@t\u terkgit‘ dengan™ p‘rpse pengambilan
apa penelitian melakukan riset’

met'&;& statjgiik, giariggan syéfai'f (
stem“ 1AV

didasarkan pada mo a statistik
gexponential ) regresi (parametrik
dan non paramet digunakan adalah
ARIMA (Box Jenkins). eraMalan yang didasarkan pada
kecerdasan buatan seperti neural network, algoritma genetika,
simulated annealing, genetic programming, klasifikasi dan hybrid.
Metode-metode tersebut memiliki kekurangan dan keunggulan
yang berbeda.Terlebih lagi, masalah dalam dunia nyata seringkali
merupakan masalah yang kompleks dan satu model mungkin tidak
mampu mengatasi hal tersebut dengan baik . Untuk itu telah dilakukan

seperti moving averag

¥Monita Khoiriah, Moh. Amin, Arista Fauzi Kartikasari, Pengaruh Sebelum
Dan Saat Adanya Pandemi Covid-19 Terhadap Saham Lg-45 Di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2020, Jurnal Ekonomi, Vol. 09 No. 11 Agustus 2020.
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penelitian untuk membandingkan keakuratan hasil peramalan dengan
metode-metode tersebut.Di antaranya adalah Zhang , dkk, melakukan
analisis peramalan runtun waktu menggunakan Neural Networks vs
ARIMA.

RM Atok dan Suhartono melakukan perbandingan antara metode
Neural Networks, ARIMA Box-Jenkins and Exponential Smoothing
Methods untuk peramalan runtun waktu . Selanjutnya, Suhartono, dkk
juga melakukan sebuah studi komparatif (studi perbandingan)
terhadap model peramalan runtun waktu yang memiliki tren dan pola
musiman untuk mengetahui apakah model yang lebih kompleks selalu
menghasilkan forecast (ramalan) yang lebih baik daripada model
statistika. Dalam studi perbandingan tersebut, metode yang
dibandingkan adalah model Winter’s, Decomposition, Time Series
Regression, ARIMA dan Neural Network. Hasilnya diperoleh
kesimpulan bahwa model yang kompleks tidak selalu menghasilkan
forecast (ramalan) yang lebih baik dibandingkan model statistitika
sederhana.™

Metode Autoregresswe integrated movmg average (ARIMA) atau
biasa disebut jug ,!seba al m,etode BerJendes‘}merupakan metode
yang secardhi ted?‘lffa_lge

mbangkar\ oleh/Gqﬁrgb Boxfidan Gwilym

jenkins, fupakan perkembangan ba‘r
pera t|d be men‘,)b’entu
struk rtlﬁpeﬁsam

berbasis i nomi dan logika, nam

probabilistik atal stokasti ri data_timesseries dengan memegang
filosofi “let the da egressive integrated
moving average (ARIMA) "merugakan suatu metode yang

menghasilkan ramalan-ramalan berdasarkan sintesis dari pola data
secara historis kelebihan dari metode ini dapat menerima semua jenis
model data walaupun dalam prosesnya harus distasionerkan dulu.
Serta metode ini lebih akurat jika digunakan untuk peramalan jangka

“Aris Gunaryati , Fauziah , Septi Andryana, perbandingan metode-metode
peramalan statistika untuk data indeks harga pangan, Jurnal String Vol. 2 No. 3 April
2018.
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pendek. Karena untuk peramalan jangka panjang metode ini akan
cenderung flat.*?

ARIMA ini sama sekali mengabaikan variabel independen karena
model ini menggunakan nilai sekarang dan nilai-nilai lampau dari
variabel dependen untuk menghasilkan peramalan jangka pendek yang
akurat. Arima telah digunakan secara luas seperti dalam peramalan
ekonomi, analisis anggaran (budgetary), mengontrol proses dan
kualitas, analisis sensus. Arsyad juga menyebutkan bahwa
metodologi Box-Jenkins ini dapat digunakan untuk meramal tingkat
employment, menganalisis pengaruh promosi terhadap penjualan
barang-barang konsumsi, menganalisis persaingan antara jalur kereta
api dengan jalur pesawat terbang, mengestimasi perubahan struktur
harga suatu industri. Bahkan dalam penelitian Radu Neagu, Arima
dapat digunakan untuk meramalkan pemirsa televisi di masa
mendatang pada suatu perusahaan televisi.Arima juga digunakan
untuk menganalisis perubahan hasil, penangkapan ikan salmon di
Samudera pasifik Utara.

Hasn para penelltl terdahulu mengenal ARIMA dapat disimpulkan
/}‘rtma merupakan mo'del tanpé teorl karena varlabel
an —]ah nllahmlal terdahulu
l{x'na mem|I|k| tlngkat keakura

rena i@telah i tlngka,t peng
Mean B

kat keakuratan per 83.33%
dibanding model Togit 6688#% dan OLSg88.33%. Model ARIMA ini
membutuhkan dat%&li beberapa literatur
menganjurkan minimal membutuhkan 72 data dari suatu series.

Dari latar belakang analisis teknikal dan peramalan menggunakan
metode ARIMA, dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya memprediksi
harga saham dimasa mendatang merupakan kunci utama bagi para
spekulan (investor jangka pendek).Karena sesungguhnya yang

diharapkan oleh investor adalah pedoman untuk melakukan tindakan
jual atau beli agar memperoleh keuntungan.Untuk mengetahui apakah

2Adin Nofiyanto, Peramalan Permintaan Paving Blok dengan Metode
ARIMA, Jurnal llmu Komputer, Oktober 2015.
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ARIMA dapat digunakan sebagai alat peramalan yang cukup akurat
tanpa menggunakan dasar-dasar teori karena hanya berdasarkan nilai-
nilai terdahulu (lag). Maka akan dilakukan penelitian tentang Analisis
Teknikal Harga Saham Dengan ARIMA. "

Dari latar belakang analisis teknikal dan karakteristik data yang
dipilih (timeseries), maka metode ARIMA akan digunakan sebagai
alat analisis untuk memprediksiharga saham PT Blue Birds, Tbk.
Sehingga pada penelitian ini akan mengambil judul ”Analisis
Prediksi Harga Saham PT Blue Bird Tbk diTengah Pandemi
Covid-19 Dengan Metode Arima Dalam Perspektif Ekonomi
Islam”.

C. Batasan Masalah
1. Penelitian ini hanya terbatas pada laporan harga saham harian di
perusahaan Blue Bird Tbk pada website resmi yahoo finance.
2. Penelitian ini hanya menggunakan periode waktu 26 mei 2020
sampai 18 mei 2021.

2. IkSI f

I anﬁ?a k

3. Bagaimana
Islam?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengaplikasikan metode ARIMA dalam peramalan harga
saham PT. Blue Bird, Tbk.
2. Untuk mengetahui prediksi harga saham PT. Blue Bird, dengan
menggunakan metode arima Thk di kedepannya khususnya pada
saat pandemic covid-19,

Bachmad Yani, Analisis, Teknikal Harga Saham Dengan Metode Arima,
Jurnal llmu Manajemen dan Akuntansi Terapan (JIMAT,) Volume 9 Nomor 2, November
2018.
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3. Untuk Mengetahui Prediksi Harga Saham Dalam Perspektif
Ekonomi Islam.

F. Manfaat Penelitian
Hal penting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatan yang dapat
dirasakan atau diterapkan setelah terungkapnya hasil penelitian.
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoristis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan
teoritis, yaitu memperluas wawasan mengenai prediksi harga
saham blue bird di tengah pandemi covid-19 menggunakan metode
arima.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis berupa
pemahaman yang lebih mendalam lagi mengenai prediksi harga
saham blue bird di tengah pandemi civid-19 menggunakan
metode arima. ‘

aan ( PT Blue Bird Thk)

Penelitian ini rikan m bagi perusahaan berupa,
mengambil iambil dikedpannya
dalam menghadapi pefmalahan k&luangan perusahaan.

d. Bagi universitas
Penelitian ini sebagai bahan masukan untuk menambah
karya ilmiah yang dapat dijadikan literatur dalam penelitian
selanjutnya yang ada hubungannya dengan penelitian ini.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Beberapa penelitian terdahulu akan diuraikan secara ringkas karena

penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya. Meskipun ruang
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lingkup hampir sama, hamun karena beberapa variabel, objek, periode
waktu yang digunakan maka terdapat banyak hal yang tidak sama,
sehingga dapat dijadikan referensi untuk saling melengkapi. Berikut
ringkasan beberapa penelitian:

1. Penelitian yang dilakukan olen Wilda Yulia Rusyida dan
Versiandika Yudha Pratama, dengan judul “Prediksi Harga Saham
Garuda Indonesia di Tengah Pandemi Covid-19 Menggunakan
Metode ARIMA”. Dari hasil penelitian dengan menggunakan
model ARIMA (3,1,2) menunjukkan bahwa data 22 April 2019
sampai 20 April 2020 dapat digunakan untuk memprediksi harga
tutup saham 21 April 2020 sampai 13 Juli 2020. Model ARIMA
terbaik yang diperoleh adalah ARIMA (3,1,2) dimana harga saham
PT. Garuda Indonesia, Tbk hari ini dipengaruhi oleh satu hari
perdagangan yang lalu. Prediksi harga saham harian PT. Garuda

Indonesia, Tbk di Bursa Efek Indonesia dari 21 April 2020 sampai

13 Juli 2020 cenderung.mengalami, penurunan. Hal ini di duga

karena investor cenderung menahan modalnya efek adanya

kebijakan Iar@ﬁban.,mudﬂg ,yang dlte(q,gkap pemerintah yang
berimb pqrhentmya opemsmnal sektor Qe gan.

'tlllakukan oleh Greis S. Llllpa i

"" a’ﬁl “Pr {.111(51

ari hasil penehtlan_
014 bi

tahun 2011 sampai
3. nakan untuk n November 2014.
Hasilnya model ARIMA" untuk harga saham maksimum adalah
ARIMA (2,1,3) dan harga saham minimum adalah model (2,1,3)
yang dapat digunakan untuk memprediksi data bulan November
2014 dengan validasi prediksi yang diambil pada bulan Oktober
2014 untuk selanjutnya dilakukan prediksi bulan November 2014.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Johanes Lusikooya, Nelson
Nainggolana, dan Jullia Titaleya, dengan judul “Prediksi Harga
Tutup Saham PT. Garuda Indonesia, Thk Menggunakan Metode
ARIMA”. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa model
ARIMA untuk harga tutup saham adalah ARIMA (3,1,3) yang
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dapat digunakan untuk memprediksi data 25 oktober 2016 sampai
dengan 7 November 2016.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Reksa Nila Anityaloka dan Atika
Nurani Ambarwati dengan judul “Peramalan Saham Jakarta
Islamic Index Menggunakan Metode Arima Bulan Mei-Juli 2010”.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Model ARIMA terbaik
yang diperoleh adalah ARIMA (1,0,0) dimana Jakarta Islamic
Index hari ini dipengaruhi oleh Jakarta Islamic Index satu hari
perdagangan yang lalu. Prediksi nilai Jakarta Islamic Index di
Bursa Efek Indonesia selama 10 periode ke depan di bulan Agustus
mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
misalnya kondisi Bursa Efek Indonesia yang belum efisien karena
komposisi kepemilikan saham yang masih didominasi oleh
investor asing.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Joko Sangaji, dengan judul
“peramalan harga saham PT Telkom dengan model Autoregressive
Moving Average (ARMA)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model ARMA adalah fit/. layak digunakan untuk peramalan.

: -hati unsur trend masih

menyeluruh,

S ng ada pada s

Adapun sistematik& alah sebagai berikut
1. Bagian Awal Skripsi Bagian awal memuat halaman sampul depan,
halaman judul, halaman persetujuan dosen pembimbing, halaman
pengesahan, halaman motto dan persembahan, halaman kata
pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman
daftar gambar, halaman daftar lampiran, arti lambang dan

singkatan dan abstraksi.
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2. Bagian Utama Skripsi.
Bagian Utama terbagi atas bab dan sub bab yaitu sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
Bab Pendahuluan berisi tentangPenegasan Judul, Latar
Belakang Masalah, identifikasi dan batasan masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, dan
sistematika penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI
Bab Il tinjauan pustaka ini meliputi :
A. Teori yanga dugunékan.

B. Kajian pusata pen’élitan, kerangka pemikiran, dan

BAB IlI

ata, definisi
penelitian, analisis
deskriptif,uji isis, dan uji hipotesis.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini terdiri dari ganbaran hasil penelitian dan
analisa.Baik dari secara kulitatif, kuantitatif dan
statistik, serta pembahasan hasil penelitian. Agar
tersusun dengan baik diklasifikasikan ke dalam :
A. Hasil Penelitian

B. Pembahasan



BAB V
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- PENUTUP

Penutup berisi tentang kesimpulan yang diperoleh oleh

penulis dalam penelitian ini, beserta Rekomendasi yang

ingin penulis sampaikan kepada pihak-pihak yang
terkait.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Ruang Lingkup Saham
1. Saham
a. Definisi Saham

Saham (stock atau share) dapat didefinisikan Sv ebagai
tanda penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan dalam
suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Saham berwujud
selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas adalah
pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut.
Porsi kepemilikan ditentukan oleh sebera besar penyertaan yang
ditanamkan di perusahaan tersebut.™

b. Definisi sasham menurut beberapa ahli
menurut Darmadji dan Fakhruddin, saham dapat didefinisikan
sebagai tanda penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan
dalam suatu, perusahaan. atau g crseT terbatas.Menurut
Tandelilin, f,&fm mef&mka(ys?d’rat %? oahwa kepemilikan
atas \Eérusahaan yang mefﬂeﬂﬁ m. Menurut

penyertaan m sebu aan, dengan membeli
saham sua menginvestasikan
modal atau dana yang nantinya digunakan untuk membiayai
operasional perusahaan.®®

Suatu perusahaan dapat menjual hak kepemilikannya dalam
bentuk saham (stock).Jika perusahaan hanya mengeluarkan satu

“Tjiptono Darmadji dan Hendy M. Fakhruddin, Pasar Modal Di Indonesia
Pendekatan Tanya Jawab Edisi 2 (Jakarta: Salemba Empat, 2006), h. 6.

>Rofy Dimas, Putra Darminto, Dan Zahroh Z.A, Analisis Pemilihan Investasi
Saham Dengan Menggunakan Metode Capital Asset Pricing Model (Capm) Dan Reward
To Variability Ratio (Rvar) Sebagai Penentu Pengambilan Keputusan Investasi Saham,
Jurnal Administrasi Bisnis, (JAB)[Vol. 1 No. 2 April 2013.
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kelas saham saja, saham ini disebut dengan saham biasa
(common stock). Untuk menarik investor potensial lainnya,
suatu perusahaan mungkin juga mengeluarkan kelas lain dari
saham, yaitu yang disebut dengan saham preferen (preferred
stock). Saham preferen mempunyai hak-hak prioritas lebih dari
saham biasa.Hak-hak prioritas dari saham preferen yaitu hak
atas deviden yang tetap dan hak terhadap aktiva jika terjadi
likuidasi.Akan tetapi, saham preferen umumnya tidak
mempunyai hak veto seperti saham biasa.'*Saham preferen
mempunyai sifat gabungan (hybrid) antara obligasi (bond) dan
saham biasa.Seperti bond yang membayarkan bunga atas
pinjaman, saham preferen juga memberikan hasil yang tetap
berupa deviden preferen.Seperti saham biasa, dalam hal
likuidasi, klaim pemegang saham preferen dibawah klaim
pemegang obligasi (bond).Dibandingkan dengan saham biasa,
saham preferen mempunyai beberapa hak, yaitu hak atas
deviden tetap dan hak pembayaran terlebih dahulu jika terjadi
likuidasi.Oleh karena itu, saham preferen dianggap mempunyai
karakterlstlklmengah tengah antara bond/da.n saham biasa.
erupakan sur‘aI berhar/qa yﬁng‘ merepresentasikan

perjudlan rlba

diharamkan sepe an lain- ‘7
Adapun emilikan atas suatu
perusahaan yang jeMis Usaha,* produk barang, jasa yang

diberikan dan akad serta cara pengelolaan tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip syariah (dan tidak termasuk saham yang
memiliki hak-hak istimewa).'®Penyertaan modal dalam bentuk
saham yang dilakukan pada suatu perusahaan yang kegiatan

M. Jogiyanto, Teori Portofolio dan Analisis Investasi, Yogyakarta: BPFE,
2007, h. 109.

YTjiptono Darmadji dan Hendy M. Fakhruddin, Pasar Modal Di Indonesia
Pendekatan Tanya Jawab Edisi 2 (Jakarta: Salemba Empat, 2006), h. 233.

Taufik Hidayat, Buku Pintar Investasi Syariah (Jakarta: MediaKita, 2011), h.
78.
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usahanya tidak bertentangan dengan prinsip syariah dapat

dilakukan berdasarkan akad musyarakah dan mudharabah.

Akad musyarakah umumnya dilakukan pada saham
perusahaan privat, sedangkan akad mudharabah umumnya
dilakukan pada saham perusahaan publik.Secara praktis,
instrument adalah praktik keuangan kontemporer yang belum
pernah dipraktikan pada masa Rasulullah SAW. Dikarenakan
belum adanya nash atau teks Al-Qur“an yang menjadi dasar
hokum yang jelas dan pasti tentang keberadaan saham, para
ulama dan fugaha kontemporer berusaha untuk menemukan
rumusan kesimpulan hukum tersendiri untuk saham.

Para fugaha kontemporer berselisih pendapat dalam
memperlakukan saham dari aspek hukum, khususnya dalam
jual beli. Sebagian membolehkan transaksi jual beli saham dan
sebagian lain tidaj membolehkan. Para fugaha yang tidak
membolehkan memiliki beberapa argument berikut:

1) Saham dipahami _sebagiamana layaknya obligasi, yaitu
saham Juga merupakan - utang perusahaan terhadap para
investor ; fyang haws d;kemballkarY"OIeh karena itu,

erf}lal |kannya séma hl}kurgm)}a d
dllarang |slam "

‘ﬁ rakti y di tg.lfsa e
est(')l'e\ P A

seluruh pemegang sa

4) Harga saham iberlakukampditenttkan senilai dengan
ketentua i enerbitan dan tidak
mencerminkan mo®al awal pafla waktu pendirian.

5) Harta atau modal perusahaan penerbit saham tercampur dan
mengandung unsur haram sehingga menjadi haram
semuanya.

6) Transaksi jual beli saham dianggap batal secara hukum
karena transaksi tersebut tidak mengimplementasikan prinsip
pertukaran (sharf). Jual beli saham adalah pertukaran uang
dan barang sehingga prinsip saling menyerahkan (tagabudh)
dan persamaan nilai (tamatsul) harus diaplikasikan. Kedua
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prinsip tersebut tidak terpenuhi dalam transaksi jual beli
saham.

7) Adanya unsur ketidaktahuan (jahalah) dalam jual beli saham
dikarenakan pembeli tidak mengetahui secara persis
spesifikasi barang yang akan dibeli yang terefleksikan dalam
lembaran saham. Adapun salah satu syarat sahnya jual beli
adalah diketahuinya barang (ma’luumu al mabi’).

8) Nilai saham pada setiap tahunnya tidak bisa ditetapkan pada
harga tertentu. Harga saham selalu berubah-ubah mengikuti
kondisi pasar bursa saham. Untuk itu, saham tidak dapat
dikatakan sebagai pembayaran nilai pada saat pendirian
perusahaan.*®

Berbeda pada pendapat pertama, para fugaha yang
membolehkan jual beli saham mengatakan bahwa saham sesuai
dengan terminology yang melekat kepadanya.Saham yang
dimiliki oleh seseorang menunjukkan sebuah bukti kepemilikan
atas perusahaan tertentu yang berbentuk aset, sehingga saham
merupakan L%e{:mlnan ke,pen)uggan atas/ et tertentu.Logika

an sebagalmana Iayaknya

\: mw::ﬁf.”

in, serta terhindar dar'

forward contract,
short sellin ggorengan saham”
merupakan transaksi g secara islam dalam dunia
pasar modal. Adanya fatwa utama kontemporer tentang jual beli
saham semakin memperkuat landasan dibolehkannya jual beli
saham.

Di Indonesia, prinsip-prinsip penyertaan modal secara
syariah tidak diwujudkan dalam bentuk saham syariah dan

saptono Budi Satrio,05, Optimasi Portofolio Saham Syariah (Studi Kasus
Bursa Efek Jakarta tahun 2002-2004),dalam Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution,
Investasi pada Pasar Modal Syari’ah, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group,2007),him.64-65.
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nonsyariah, melainkan berupa pembentukan indeks saham yang
memenuhi prinsip-prinsip syariah. Dalam hal ini, di Bursa Efek
Indonesia terdapat Jakarta Islamic 34 Index (JI1) yang memiliki
30 saham yang memenuhi kriteria syariah yag ditetapkan
Dewan Syariah Nasioanl (DSN). Indeks JII dipersiapkan oleh
PT Bursa Efek Indonesia (BEI) bersama dengan PT Danareksa
Investment Management (DIM).Jakarta Islamic Index (JII)
dimaksudkan untuk mengukur kinerja investasi pada saham
dengan basis syariah.Melalui indeks ini, diharapkan dapat
meningkatkan kepercayaan investor untuk mengembangkan
investasi dalam ekuiti secara syariah. Jakarta Islamic Index
terdiri atas 30 jenis saham yang dipilih dari saham-saham yang
sesuai dengan syariah islam.”

c. Jenis-Jenis Saham
Pada transaksi jual beli di-Bursa efek, saham merupakan
instrumen yang paling dominan diperdagangkan. Ada beberapa
sudut pandang untuk membedakan sudut- sudut saham, yaitu :°
1) Dltlnjau ' ,Lsegrkemamp ala Gtagih atau klaim.

e e Eg

m biasa merupakan saham

g§rdas atau (

ahaan:Bi ﬁa' “ltaﬁ" pe
ndapatkan  prioritas

pembagian.d n dari p. n asset perusahaan. Ciri-

ciri d%q&enkut

(1) Deviden “dibayark sepanjang  perusahaan
memperoleh laba

(2) Memiliki hak suara.

(3) Hak memperoleh bagian kekayaan perusahaan

paling akhir apabila bangkrut setelah semua
kewajiban perusahaan dilunasi.

2O\M. Nur Rianto Al arif, Lembaga Keuangan Syariah (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2012), h. 356-358.

ZMuhammad Nafik, HR, Bursa Efek dan Investasi Syariah, (Jakarta: Serambi,
2009), hal.245
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b) Saham Preferen

Saham Preferen merupakan saham dengan bagian
hasil yang tetapdan apabila perusahaan mengalami
kerugian maka pemegang Saham Preferen akan mendapat
prioritas utama dalam pembagianhasil atas penjualan
asset. Saham Preferen mempunyai sifat gabungan antara
obligasi dan saham basa. Adapun ciri-ciri paling dahulu
memperoleh deviden :%

(1) Memiliki hak yang paling dahulu memperoleh
deviden.

(2) Tidak memiliki hak suara.

(3) Dapat mempengaruhi manajemen perusahaan
terutama dalam pencalonan pengurus.

(4) Memiliki hak pembayaran sebesar nilai nominal
saham lebih dulu setelah kreditur apabila perusahaan
mengalami likuiditas,

2) Ditinjau dari kinerja perdagangan

g memilikigrepuiasigtinggi /Sebaga )in  di
C \\“; [ e'ai“enﬂé n Dil dan
. dalam membayar devident
b) Saham DevidemBerkembanga
Sa i miliki kemampuan

membayar deviden’lebih™linggi dan rata-rata deviden

yang dibayar pada tahunan sebelumnya.Perusahaan
publik atau emiten seperti ini biasanya mampu
menciptakan pendapatan yang lebih tinggi dan secara
teratur membagikan deviden tunai.Emiten ini tidak suka
menekan laba dan tidak mementingkan potensi.

c) Saham Pendapatan Berkembang

ZDghlan Siamat, Manjemen Lembaga Keuangan Kebijakan Moneter dan
Perbankan Edisi 5, (Jakarta: LP-FEUI, 2005), hal. 385.
ZIbid..., hal. 386.
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Saham-saham  dari  emiten yang  memiliki
pertumbuhan pendapatan yang tinggi sebagai pemimpin
di industri sejenis yang mempunyai reputasi tinggi.
d) Saham Spekulasi
Saham sebuah perusahaan publik yang tidak
terpengaruh oleh kondisi ekonomi makro maupun situasi
bisnis umum.Pada saat resesi ekonomi, harga saham ini
tetap tinggi, dimana emitennya mampu memberikan
deviden yang tinggi sebagai dari kemampuan emiten
dalam memperoleh penghasilan yang tinggi pada masa
resesi.?
e) Ketentuan Penerbitan Saham Syariah
Ketentuan penerbitan saham syariah berupa saham
oleh emiten atau perusahaan publik oleh emiten atau
perusahaan publik yang menyatakan bahwa kegiatan
usaha serta cara pengelolahan wusaha dilakukan
berdasarkan prisip-prinsip syariah dipasar modal adalah :
@ Je‘ is usaha, produk barang jasa yang diberikan dan
i ) cara pengelolaan

p %ma“

i rbltkan saham

mena ani dan uht ketentuan akad yang
ﬁ yang dikeluarkan.
(2) Emiten atali perusahdan publik yang menerbitkan

saham syariah wajib menjamin bahwa kegiatan
usahanya memenuhi prinsip-prinsip syariah.
(3) Emiten tersebut harus memiliki rasio-rasio keuangan
antara lain :*°
(&) Total utang yang berbasis bunga dibandingkan
dengan total ekuitas tidak lebih dari 82%.

*Tjiptono Darmaji dan Hendry M. Fakhrudin, Pasar Modal Indonesia..., hal.

BMuhammad Nafik, HR, Bursa Efek dan Investasi..., hal.79.
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(b) Total pendapatan bunga dan pendapatan tidak
halal lainnya dibandingkan dengan total
pendapatan usaha dan pendapatan lainlain tidak
lebih dari 10%.

f) Kriteria Pemilihan Saham Syariah
Secara konsep saham syariah merupakan efek yang
tidak bertentangan dengan prinsip syariah.Namun
demikian, tidak semua saham yang diterbitkan oleh
emiten dan peusahaan publikasi dapat disebut sebagai
saham syariah. Suatu saham dapat dikategorikan sebagai
saham syariah jika saham tersebut diterbitkan oleh :

(1) Emiten dan perusahaan publik yang secara jelas
menyatakan dalam anggaran  dasarnya bahwa
kegiatan usaha emiten dan perusahaan publik tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah.

(2) Emiten dan perusahaan publik yang tidak
menyatakan dalam _anggaran dasarnya bahwa

kegiatan usaha emlten dan perusahaan publlk tidak

.baga Ii a'i perat ‘

j dlén dan permainan ;_/a i.

2 erdaﬂ?gertm engan penyerahan

3 Perdagang! en an.penawaran atau permintaan
palsu.

(4) Bank berbasis bunga.

(5) Perusahaan pembiayaan berbasis bunga.

(6) Jual beli risiko yang mengandung unsur

ketidakpastian (Gharar) dan judi  (Maisir) antara
lain asuransi konvensional.

2%0Otoritas Jasa Keuangan, Pasar Modal Syariah, artikel diakses pada 20 Maret
2017 dari http//www.ojk.go.id/sharia-capital-id.
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(7) Memproduksi,mendistribusikan,memperdagangkan
dan menyediakan barang dan jasa yang haram
zatnya yang ditetapkan oleh DSN-MUI atau barang
atau jasa yang merusak moral dan bersifat mudarat.

(8) Melakukan transaksi yang mengandung unsur suap.

(9) Rasio total utang berbasis bunga dibandingkan total
ekuitas tidak lebih dari 45%.

(10) Rasio total pendapatan bunga dan total pendapatan
tidak halal lainnya dibandingkan total usaha dan
total pendapatan lainnya tidak lebih dari 10%.

g) Pembagian Keuntungan dalam Saham Syariah
Saham dikenal memiliki kerakteristik karena
meskipun dengan membeli saham investor mempunyai
peluang pendapatan keuntungan yang tinggi, namun
mereka juga harus siap menunggu risiko yang sebanding
dengan berfluktuasinya harga saham. Keuntungan yang
diperoleh dari kepemilikan saham secara umum dapat
menjadi dua, yaitu:*’ N
(1) Deviden, yaitu pemba ungan berdasarkan
' likan perusahaan
menjalankan

jual harga saham pad

ain uk kare ivitas perdagangan dipasar
dipengaruhi oleh
tingkat perMintaan daff penawaran.

h) Analisis Saham
Analisis saham umumnya dapat dilakukan dengan
mengamati dua pendekatan dasar yaitu :

(1) Analisis Teknikal
Analisis teknikal merupakan upaya untuk
memperkirakan harga saham dengan mengamati

Sri Nurhayati dan Wasilah, Pengantar Bisnis. .., hal. 49-50.
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perubahan harga saham tersebut diwaktu yang lalu?.
Menurut ~ Sutrisno, analisis  teknikal adalah
pendekatan investasi dengan cara mempelajari data
historis dari harga saham serta menghubungkannya
dengan volume transaksi yang terjadi dan kondisi
ekonomi pada saat itu. Analisis ini hanya
mempertimbangkan pergerakan harga saja tanpa
memperhatikan Kinerja perusahaan yang
mengeluarkan saham.?®Pergerakan harga tersebut
dihubungkan dengan kejadiankejadian pada saat itu
seperti adanya pengaruh ekonomi, pengaruh politik,
pengaruh  pernyataan perdagangan, pengaruh
psikologis maupun pengaruh isu-isu lainnya.
Analisis teknikal merupakan upaya untuk
memperkirakan -harga saham dengan mengamati
perubahan harga saham diperiode yang lalu dan
upaya untuk. menentukan kapan investor harus
membeli, menjual ata’ mempertahankan sahamnya
hgan rﬁéﬁl‘ggy.ng_ .""ihd%&i@dikator teknis atau
| e\r@gqakan"%@é’lsis grafi Indikatoh teknis yang
unakan adalah tren yang merﬁ lume

pegg‘;gang dag rasio '
endo A A

keteffarik angka
identifikasi pola sepe

iss"’ﬁrafi dapat
an sebagainya.Analisisgini. menggunakan data pasar
d%p volume transaksi
penjualan Saham untuK'menentukan nilai saham.
(2) Analisis Fundamental
Analisis fundamental merupakan faktor yang erat
kaitannya dengan kondisi perusahaan yaitu kondisi

manajemen organisasi sumber daya manusia dan
kondisis keuangan perusahaan yang tercemin dalam

Suad Husnan, Dasar-dasar Teori Portofolio dan Analisis Sekuritas,
(Yogyakarta: UPP YKPN, 2005), hal. 349.

Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan aplikasi, (Yogyakarta:
Ekonisia, 2005), hal. 330.
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kinerja keuangan perusahaan.**Analisis fundamental
mencoba memperkirakan harga saham di masa yang
akan datang dan menetapkan hubungan variabel-
variabel tersebut sehingga diperoleh taksiran harga
saham. Analisis ini sering disebut sebagai peramalan
harga saham dan sering digunakan dalam berbagai
pelatihan analisis sekuritas. Langkah yang paling
penting dalam analisis ini adalah mengidentifikasi
faktorfaktor fundamental yang diperkirakan akan
mempengaruhi harga saham. Faktor yang dianalisis
merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi
perusahaan, yang meliputi kondisi manajemen,
organisasi, sumber daya manusia dan keuangan
perusahaan yang tercermin dalam  kinerja
perusahaan.

Analisis fundamental merupakan analisis yang
menggunakan  data-data finansial yaitu data-data
yang berasal dari Iaporan keuangan perusahaan

ndamental menitik
beratkan pdda rasio k€Uangan dan kejadian-kejadian
yang secara langsung maupun tidak langsung
mempengaruhi Kinerja keuangan
perusahaan.Sebagian pakar berpendapat teknis
analisis fundamental lebih cocok untuk membuat

*Suad Husnan, Dasar-Dasar Teori Portofolio..., hal. 315

ogiyanto Hartono, Teori Portofolio dan Analisis Investasi, (Yogyakarta:
BPFE, 2007), hal. 315.

% sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan Aplikasi, (Yogyakarta:
Ekonisia, 2005), hal. 153.
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keputusan dalam memilih saham perusahaan mana
yang dibeli untuk jangka panjang.Beberapa faktor
utama atau fundamental yang mempengaruhi harga
saham yaitu penjualan, pertumbuhan penjualan,
operasional perusahaan, laba, deviden, rapat umum
pemegang saham (RUPS), perusahaan manajemen,
dan pernyataan-pernyataan yang dibuat oleh
manajemen perusahaan.

2. Harga saham
Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2001), harga saham
dibentuk karena adanya permintaan dan penawaran atas
saham.Permintaan dan penawaran tersebut terjadi karena adanya
banyak faktor, baik yang sifatnya spesifik atas saham tersebut
maupun yang sifatnya makro. seperti kondisi ekonomi negara,
kondisi  sosial dan  politik,», maupun informasi yang
berkembang.Harga saham merupakan harga jual beli yang sedang
berlaku di pasar, efek yang ditentukan oleh kekuatan pasar dalam
arti tergantung; ;Ebda keku&tan perm_mtaan dad}p nawaran.
at juga diar‘tlkan s;baﬁl i{r\

ntara para penjual dan p'

periode.Harga saha upakan atau nilai uang yang
bersedia dike% saham. Menurut
Widoatmodjo, harga saham dapat diffedakan menjadi tiga, yaitu:

a. Harga Nominal
Harga nominal adalah harga yang tercantum dalam sertifikat
saham yang ditetapkan oleh emiten untuk menilai setiap lembar
saham yang dikeluarkan.Besarnya harga nominal memberikan
arti penting saham karena zdividen biasanya ditetapkan
berdasarkan nilai nominal.
b. Harga Perdana
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Harga ini merupakan harga saham yang dicatat di bursa
efek.Harga saham pada pasar perdana biasanya ditetapkan oleh
penjamin emisi (underwriter) dan emiten.

c. Harga Pasar

Jika harga perdana merupakan harga jual dari perjanjian
emisi kepada investor, maka harga pasar adalah harga jual dari
investor yang satu ke investor lain. Harga ini terjadi setelah
saham tersebut dicatatkan di bursa.Transaksi disini tidak lagi
melibatkan emiten dan penjamin emisi.Harga ini yang disebut
harga di pasar sekunder dan harga ini yang benar- benar
mewakili harga perusahaan. Harga yang setiap hari diumumkan
di surat kabar dan di media lain adalah harga pasar.

Faktor yang mempengaruhi harga saham menurut Weston dan
Brigham adalah:
1) Laba per lembar saham/Earning, per share
Semakin tinggi laba yang diterima oleh investor akan
memberikan tingkat_ pengembahan investasi yang cukup baik.

Hal ini akh\men]ad;,-.,\m uy i4in vestor untuk mau
Vﬁa@\ yang’! ih bes %g i

ga saham perusahaan

obligasi. Jika tingk nga naikemaka investor akan menjual
sahamnya si. Hal ini akan
menurunkan harga saffam.

3) Jumlah kas dividen yang diberikan
Peningkatan pembagian dividen dalam jumlah yang besar
akan meningkatkan harga saham dan juga meningkatkan
kepercayaan investor terhadap perusahaan.
4) Jumlah laba yang diperoleh perusahaan
Investor pada umumnya melakukan investasi di perusahaan
yang memiliki laba cukup baik karena menunjukkan prospek
yang cerah dan dapat menarik investor untuk berinvestasi yang
nantinya akan mempengaruhi harga saham perusahaan.
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5) Tingkat risiko dan pengembalian
Meningkatnya tingkat risiko dan proyeksi laba yang
diharapkan perusahaan akan mempengaruhi harga saham
perusahaan tersebut. Pada umumnya semakin tinggi tingkat
risikonya akan semakin tinggi pula tingkat pengembalian saham
yang akan diperoleh.

6) Proporsi kewajiban terhadap ekuitas.

7) Faktor lain yang dapat mempengaruhi pergerakan harga saham
adalah kendala eksternal seperti kegiatan perekonomian pada
umumnya, pajak dan keadaan bursa saham, kekuatan
penawaran dan permintaan saham di pasar.®

Untuk melakukan investasi dalam bentuk saham diperlukan
analisis untuk mengukur nilai saham, yaitu analisis fundamental
dan analisis teknikal. Tujuan analisis fundamental adalah
menentukan apakah nilai saham ‘berada pada posisi undervalue
atau overvalue. Saham _dikatakan undervalue bilamana harga
saham di pasar saham lebih kecil darl harga wajar atau nilai yang
seharusnya, de H@njugaweball /J's
| oIn pregxmng t/inenﬂes]
nalysts study the ba5|c fmﬂ

where its products
sources of raw’
firm, and many other factors that m
common stock”.%*

Dapat dikatakan bahwa untuk memperkirakan harga saham

dapat menggunakan analisa fundamental yang menganalisa kondisi
keuangan dan ekonomi perusahaan yang menerbitkan saham

affect the value of the firm’s

*Rita Widayanti , Fredella Colline, Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Harga
Saham Perusahaan Lq 45 Periode 2011-2015, Jurnal Ekonomi, Volume 21 Nomor 1,
2017.

*Njo Anastasia, Yanny Widiastuty Gunawan, Imelda Wijiyanti, Analisis Faktor
Fundamental Dan Risiko Sistematik Terhadap Harga Saham Properti Di Bei, Jurnal
Akuntansi & Keuangan, Vol. 5, No. 2, Nopember 2003.
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tersebut. Analisanya dapat meliputi trend penjualan dan keuntungan
perusahaan, kualitas produk, posisi persaingan perusahaan di pasar,
hubungan kerja pihak perusahaan dengan karyawan, sumber bahan
mentah, peraturan-peraturan perusahaan dan beberapa faktor lain
yang dapat mempengaruhi nilai saham perusahaan tersebut.

Analisis fundamental berkaitan dengan penilaian kinerja
perusahaan, tentang efektifitas dan efisiensi perusahaan mencapai
sasarannya.Untuk  menganalisis kinerja  perusahaan dapat
digunakan rasio keuangan yang terbagi dalam empat kelompok,
yaitu rasio likuiditas, aktivitas, hutang, dan profitabilitas. Dengan
analisis tersebut, para analisis mencoba memperkirakan harga
saham dimasa yang akan datang dengan mengestimasi nilai dari
faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi harga saham
dimasa yang akan datang dan menerapkan hubungan faktor-faktor
tersebut sehingga diperoleh taksiran harga saham.

Umumnya faktor-faktor fundamental yang diteliti adalah nilai
intrinsik, nilai pasar, Return On Total Assets (ROA), Return On
Investment (RQ‘J‘), Return-On Equity (ROE), Book Value (BV),
Debt Equity R 'ﬁa:;(QER)}:_‘Pevierianrr_ﬂ_gg{"Efrice Earning Ratio

b

en@gunakangdata pas(ar"'ya
ﬁ ieﬁngaﬁi i

gabungan untuk
permintaan dan pena saham,_tente
keseluruhan. i ini pada intinya
membuat serta mengint8rpretasikaf grafik saham ditinjau dari
pergerakan harga saham dan volume transaksinya untuk
mendapatkan petunjuk tentang arah perubahan di masa yang akan
datang.

Menurut Jones ,“Systematic risk as is shown in part two on
portfolio management an investor can construct a diversified
portfolio and eliminate part of the total risk. The diversiviable or
non market part. What is left is the diversiviable portion or the
market risk variability in a securities total return that is directly

tu maupun pasar secara



32

associated with overall movements in the general market or
economy”’.

Jadi risiko sistematik dari suatu sekuritas atau portofolio yang
relatif terhadap risiko pasar dapat diukur dengan beta.Beta suatu
sekuritas adalah kuantitatif yang mengukur sensitivitas keuntungan
dari suatu sekuritas dalam merespon pergerakan keuntungan
pasar.Semakin tinggi tingkat beta, semakin tinggi risiko sistematik
yang tidak dapat dihilangkan karena diversifikasi.

Untuk menghitung beta digunakan teknik regresi, yaitu
mengestimasi beta suatu sekuritas dengan menggunakan return-
return sekuritas sebagai variabel terikat dan return-return pasar
sebagai variabel bebas.

Dalam penilaian saham, terdapat beberapa model teoritis yang
dapat digunakan terkait dengan analisis fundamental dan analisis
teknikal. Namun secara sederhana variabilitas harga saham
tergantung pada earning dan deviden suatu perusahaan seperti yang
dinyatakan Fuller and Farrell , “key determinant of security price is
expectations concerning the firm.s earmng and dividends and their

associated riski

A

ebag as ; pada
a “ aflrisi return

g _para pemodal atas i

Turunan pende atan&xdfia?ukan arga saham adalah:
._ v en’

(r-9)

0=

Dimana:

D; =EPSxb

EPS = EAT/Total Saham

b = Payout ratio = D/EPS
Po = Harga Saham

r = Required Rate of Return
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Model (1) disubstitusikan, sehingga menjadi sebagai berikut :

_EPSxX(b)
07 T (r-g)

Dimana:
EPS = EAT/Total Saham = ROE x (Book Value)
BVS = Equity/Total Saham

Model (2) disubstitusikan, sehingga menjadi sebagai berikut :

P, = ROE x (BV) x (b)
0 (r-g)
Dimana:;
ROE = EAT/Equity = ROA X (a+ Debt Equity Ratio)

Model (3) dlsubstltu5|kan sehmgga menjadi sebagai berikut :

Dimana:
D, = EPS; x (Payout Ratio)
D, = EPS, x (Payout Ratio)

Jika Payout Ratio (b) adalah konstan maka:

_ EPSII—-EPS,
EPS,



34

Dimana;
EPS; = ROE x Book Value;
EPS, = ROE x Book Value

Jika ROE adalah konstan, maka :

_ BVA-BVA_,
BVE

Jika tidak ada penambahan dana (emisi), maka perubahan nilai
buku (BVt - BVt-1) sama dengan EPSO — DO = EPSO x (1-b) maka

_ EPSux (1-b) _ EPS, (1-b)
BVE_, BVEL_,

Jadig=ROE x (1-b)
Sehingga model 2, 3, 4 jika disubstitusikan menjadi :

g [HSGO—IHSGBai
~ HS ’

_ Pi—Pif_,+Dill

Ri= Pill_,
Dimana:
R, = Return market
IHSG = Indeks Harga Saham Gabungan
Pi  =Harga Saham i bulant
Pi1 = Harga Saham i bulan t-1
D; = Deviden saham i

R;= Return saham i
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nYXRm+Ri—XRmZXRi

Beta = nXRm 2—(ZRm)2)

Model CAMP — r=R; + (beta X (R - Ry)
Dimana:

r = Required Rate of Return R

f = Risk Free

R m = Return Market

Beta = Risiko Sistematik

Maka dari model-model tersebut di atas dapat ditulis suatu
fungsi :

Harga saham (Py) = f (ROA, ROE, BV, b, DER, r, beta)

J gkan r
icarl akan model

t 0
quity iatio
riabe !nﬁ
o sistematik, yang

dimasukkan dalam m variabel beta.

Variabel ROA mewakili efektifitas “earning power”
perusahaan yang mencerminkan kinerja manajemen dalam
menghasilkan laba bersamaan dengan aset yang ada.Variabel ROE
digunakan untuk mengukur pengembalian modal pemilik
perusahaan.Variabel BV mengukur nilai buku per lembar saham.
Variabel Payout Ratio menunjukkan presentase dari pendapatan
yang akan dibayarkan pada pemegang saham sebagai cash deviden.
Variabel DER mewakili proporsi hutang terhadap modal
perusahaan.

Dimana:
ROA = Return on Total Asset .«

ROE = ity '
eW
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Pemilihan faktor-faktor di atas sebagai variabel bebas
didasarkan pemikiran bahwa faktor tersebut menggambarkan risiko
dan returnyang akan diterima para pemodal atas investasinya pada
saham.®

B. PT. Bluebird Tbk
1. Sejarah PT. Bluebird Tbk
PT. Bluebird Thk atau Blue Bird Group merupakan perusahaan
transportasi asal indonesia. Yang fokusnya untuk menjual jasa
kepada masyarakat lewat transportasi.Dengan fokus bisnis tersebut
maka PT, Bluebird mempunyai peranan yang cukup penting dalam
bidang transportasi di Indonesia dengan menyediakan jasa taxi.*
Perusahaan Blue Bird Group didirikan pada tahun 1972 di
Jakarta.Perusahaan ini melayani jasa transportasi. Perusahaan ini
sudah lama muncul di dalam bisnis di Indonesia, namun
perusahaan ini masih bisa bertahan, dan tetap eksis untuk kalangan
masyarakat, walaupun dengan: terjadinya perubahan lingkungan
bisnis yang begitu cepat namun perusahaan Blue Bird Group

ﬁ#.p\ermmtkan" jasa ;m
Blrd 2017).%

asumsi bahwa data timemseri stasi i -
varian (2 ¢ ) sua% i. seperti kita ketahui
bahwa banyak data time s@ries ilmu ekonomi adalah tidak

stasioner, melainkan integated.
Jika data time series integrated dengan ordo 1 disebut I (1) artinya
differencing  pertama. Jika  series itu  melalui  proses

*Ibid, h. 125.

**Tesalonika Meilani Supit, Frendy A.O. Pelleng, Joula J. Rogahang, Analisis
Sumber Dan Penggunaan Modal Kerja Pada PT. Blue Bird Tbk, Jurusan Ilmu
Administrasi Bisnis, Vol. 9. No. 1, 2019.

*Ilvone Susan Komaling Alit Suryani, Peran Kepercayaan Memediasi Kualitas
Pelayanan Dengan Niat Menggunakan Kembali, E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 6, No.
12, 2017.



37

differencingsebanyak d kali dapat dijadikan stasioner, maka series itu
dikatakan nonstasioner homogen tingkat d. Seringkali proses random
stasioner tak dapat dengan baik dijelaskan oleh model moving
average saja atau autoregressive saja, karena proses itu mengandung
keduanya. Karena itu, gabungan kedua model, yang dinamakan
autoregressive Intergtedmoving average model dapat lebih efektif
menjelaskan proses itu.Pada model gabungan ini series stasioner
adalah fungsi dari nilai lampaunya serta nilai sekarang dan kesalahan
lampaunya.*®

Argumentasi bahwa harga-harga saham membentuk pola-pola
tertentu yang seringkali berulang kajadiannya dalam kurun waktu
tertentu dianggap oleh sebagian besar ilmuwan sebagai sesuatu yang
mistik, tidak ilmiah.Bahkan ada yang mempercayai hal tersebut adalah
pseudo science, mirip dengan ritual voodoo di Afrika.

Sejalan dengan semakin _.canggihnya kemajuan teknologi
informasi, dimana setiap orang ‘bisa melibatkan diri dalam
perdagangan saham tanpa_ batas ruang dan waktu, argumentasi
tersebut semakm banyak pengikutnya, dimana mereka ini
menciptakan bert ag_gl madel pe[amalan v (forecastlng) yang
n met§a'Q statlsﬁké mat/ema{ ka, pengalaman
"F dekade terakhlr telah semakm i

CBIKL

Qr aSt

opular sekarang ini

banyak digunakan adal ata-rata ak (Moving Average); 2)
lilin tangkai (Ca*&ak menguncup dan
mengembang (Moving AvePfage” Convergence Divergence); 4) Pita
Bollinger (Bollinger Band); 5) Stokastik William’s %; 6) Exponential
Moving Average (Rata-rata Bergerak pangkat tinggi); 7) Model
Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA); 8) Ichimoku

Chart; 9) Chalkin’s Oscillator; 10) Ease Movement; 11) Force Index;
12) Disparity Moving Average; 13) Momentum; dan masih banyak

*®¥achmad Yani, Analisis Teknikal Harga Saham Dengan Metode Arima, Jurnal
Ilmu Manajemen dan Akuntansi Terapan (JIMAT,) Volume 9 Nomor 2, November 2018.
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lagi. Masing-masing menciptakan model peramalan dengan dasar
perhitungan statistika- matematika.*®

1. Pengertian Model autoregressive integrated moving average
(ARIMA)

Model autoregressive integrated moving average (ARIMA)
adalah model yang secara penuh mengabaikan independen variabel
karena model ini menggunakan nilai sekarang dan nilai-nilai
lampau dari variabel dependen untuk menghasilkan peramalan
jangka pendek yang akurat sedangkan untuk prakiraan jangka
panjang ketepatan prakiraannya kurang baik biasanya akan
cenderung mendatar/konstan dalam membuat peramalan dan suatu
model yang mengasumsikan bahwa data masukan harus
stasioner.” Model ARIMA diperkenalkan oleh Box dan Jenkins
pada tahun 1970. Oleh sebab itu pemodelan ARIMA dikenal
dengan model Box-Jenkins. Model Box-Jenkins hanya dapat
diterapkan, menjelaskan, atau:mewakili series yang stasioner atau
telah dijadikan stasioner melalui proses dlfferencmg (pembeda).

Secara umu \cr_nodeI«-ARlM&iélbag_, ad| 3 model yaitu
\ rage (MA; N grated (1)."
ltulls dengan ARIMA .d menyatakan

membuat data menj@r.“’

¥|skandar Zulkarnain, akurasi peramalan harga saham dengan model arima dan
kombinasi main chart + ichimoku chart, Management Insight, 7 (1): 59-70.

“°Siti Munawaroh, “Analisis model ARIMA Box-jenkins pada data fluktuasi
harga emas” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2010), http://etheses.uin-
malang.ac.id/6728/.

41Wardono, Scolastika Mariani, dan Yuliyana Fathonah, “Implementation of
Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) Methods for Forecasting Many
Applicants Making Driver’s License a with Eviews 7 in Pati Indonesia,” Journal of
Theoretical and Apllied Information Technology 95, no. 10 (Mei 2017): 2117.

*Aswi dan Sukarna, Analisis Deret Waktu: Teori dan Aplikasi (Makassar:
Andira Publisher, 2006): 34. 36 Ibid, h. 33.
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a. Model Autoregressive (AR)

Model autoregressive pertama kali diperkenalkan oleh Yule
(1926) dan dikembangkan oleh Walker (1931). Model
Autoregressive adalah suatu keadaan dimana nilai sekarang
dipengaruhi dari waktu lampau pada periode sebelumnya.*®
Model ini dapat diartikan sebagai proses hasil regresi
dengandirinya sendiri.** Proses model autoregressive (AR)
menghasilkan nilai p dimana autoregressive dinotasikan dengan
AR(p).

Bentuk umum model AR(p):*°

Yi= fiYer + BoYea + o+ BpYep t e

Dimana:

Y:: Data pada waktu _

Py: Parameter autoregressive ke.— p
Yip: Nilai lampau _

&. Nilai kesalahan peramalan
/anilai laffipau yang
ngkat dari¥model i

pada model AR(p)

Dimana:
Y. Data pada waktu
p1: Parameter autoregressive ke — 1

“Ibid, h. 33

“Dewi Wulandari, “Peramalan Rata-Rata Temperatur Udara Harian Kota
Pekanbaru Menggunakan Model ARIMA (0,1,1)” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, 2011), http://repository.uin-suska.ac.id/448/.

“william W. S. Wei, Time Series Analysis Univarite and Multivariate
Methods, Second (Temple University: Publication Data, 2006): 33.
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Y1: Nilai lampau ke- 1
&. Nilai kesalahan peramalan

Sedangkan untuk model autoregressive tingkat 2 atau AR(2)
dan seterusnya, hanya menambahkan g, untuk koefisisn AR ke
2 pada periode Y;., dan seterusnya.

b. Model Moving Average (MA)

Model Moving Average merupakan hasil studi dari Slutzky
(1937) tentang efek dari rata-rata bergerak dari peristiwa acak.
Model moving average merupakan proses rata-rata bergerak
yang berguna dalam menggambarkan fenomena dimana
peristiwa menghasilkan efek langsung yang hanya berlangsung
untuk periode waktu yang singkat. Proses model moving
average menghasilkan nilai g dimana moving average
dinotasikan dengan MA(q).*%Jika series yang stasioner
merupakan fungsi linier dari kesalahan peramalan sekarang dan
masa lalu yang berurutan, persamaan itu dinamakan moving

nm’))

Dimana:
Y,: Data pad \
Oy Parameter Moving*Avera ek -q

&¢. Nilai kesalahan peramalan
&rq: Kesalahan masa lampau

Bentuk umum persamaan diatas dari model MA dapat ditulis
dalam bentuk:

“Ibid, h. 47

*’Ari Pani Desvina dan Muhammad Syahfitra, “Aplikasi Metode Box-Jenkins
dalam Memprediksi Pertumbuhan Perdagangan Luar Negeri Provinsi Riau,” Jurnal Sains
Matematika dan Statistika, 2460-4542, 2, no. 2 (2016): 13 ..
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OB) =N+ &

Dimana:
0(B)=1—6,B—6,8°- ... - 6,8

Terlihat bahwa Y merupakan rata-rata kesalahan sebanyak
periode kebelakang. Banyaknya kesalahan yang digunakan pada
model ini menandakan tingkat dari model moving
averageMA(q). Jika pada model itu digunakan dua kesalahan
masa lalu, maka dinamakan model moving average tingkat 2
dan dilambangkan sebagai MA(2). Model MA meramalkan
nilai Y, berdasarkan kombinasi kesalahan linier masa lampau
(lag), sedangkan model menunjukkan Y, sebagai fungsi linier
dari sejumlah nilai Y, aktual sebelumnya. Untuk melakukan
pendekatan antara proses autoregressive dan moving average
diperlukan pengukuran autekorelasi antara nilai berturutturut
dari Y sedangkan “model moving  average mengukur
‘ ra

nonstasioner, makamperlu dilakukan, différencing, hasil dari
proses diffe Apabila data time
series integrated dilaKlikan proseS differencing sebanyak 1 kali

maka dinotasikan dengan | (1) artinya integrated pada
differencing pertama dan jika time series melalui proses
differencing sebanyak kali dapat menjadi stasioner, maka time
series itu dikatakan nonstasioner pada ordo I (d).*®

Apabila data nonstasioner Y, kemudian stasioner melalui
proses differencing ditambahkan pada campuran proses AR dan
MA, maka model umum ARIMA (p,d,q) terpenuhi. Karena itu,

*81bid, h. 805.
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gabungan kedua model autoregressive-moving average dan
integreted maka dinamakan Autoregressive Integrated Moving
Average (ARIMA).

Dari model autoregressive (AR), integrated, dan model
moving average (MA) diperolenh bentuk umum model
autoregressive integrated moving average (ARIMA) :

(1-B)Y=1Yes + BoVio + oo + PoVep + & - Orra- ... - Oy g

Dimana:

Y. Data pada waktu

(1-B)": Pembedaan orde ke-

[p: Parameter autoregressive ke — p
Ytp: Nilai lampau

& Nilai kesalahan peramalan_

0,: Parameter Moving Average ke- q
erq- Nilai kesalahan masa lampau

Bentuk v

del ARIMA dapat

%)J

TR

Y.: Data pada wal
e Nilai Ke ’
(1 — B)": Pembedaan ofde ke-

(1 - p,B): Parameter model autoregressive ke- p
(1 - 6,B): Parameter model moving average ke- q

Untuk menentukan apakah perilaku data mengikuti pola AR,
MA, atau ARIMA, dan untuk menentukan ordo AR, MA serta
tingkat proses differencing untuk menjadikan data stasioner,
Box dan Jenkins telah mengembangkan suatu prosedur yang
dikenal dengan prosedur Box-Jenkins.
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1) Langkah-langkah dalam menentukan model ARIMA sebagai
berikut :
a) Uji Stasioner
Langkah awal dalam menentukan model ARIMA
adalah dengan melihat data asli yang diamati karena
model ARIMA adalah suatu model yang menggunakan
data yang telah stasioner. Apabila data asli merupakan
suatu data yang belum stasioner maka data perlu
distasionerkan dengan melakukan proses differencing
atau transformasi.
(1) Identifikasi Model
Setelah diketahui data merupakan data yang
stasioner selanjutnya melakukan identifikasi model
terhadap data. Untuk mengetahui apakah data
mengikuti model. AR(p), MA(q) atau ARMA(p,q).
Bentuk model autoregressive moving average
(ARMA) yang tepat dalam menggambarkan sifat-
data dapat ditentukan  dengan  cara

ampel pacf
AR (p) Veltruh m@Atju nol | Di atas batas
secara eksponensial | interval
maksimum
sampai lag ke
p dan di
bawah batas
pada lag >p
MA (q) | Di atas batas interval | Meluruh
maksimum sampai menuju nol
lag ke q dan di secara
bawah batas pada eksponensial
lag >q
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ARMA | Meluruh menuju nol | Meluruh
(p,q) secara eksponensial | menuju nol
secara
eksponensial

Sumber: dedi rosadi, 2011

Untuk mendapatkan model dari ARMA(p,q)
menggunakan plot ACF dan plot PACF. Plot ACF
terpakai untuk mendapatkan model MA(q) dan plot
PACF untuk mendapatkan model AR(p). Pada
gambar 2.8 plot ACF berada di atas batas interval
dan menuju nol pada lag 1, sehingga teridentifikasi
memiliki model MA(1) dan gambar 2.9 plot PACF
berada di atas batas interval dan menuju nol pada lag
1, sehingga teridentifikasi memiliki model AR(1).
Sehingga memperoleh model ARMA(1,1)

(2) Estimasi Parameter
Setelah™melakukan proses identifikasi dan

dan

n. statisti gtail Tar metode-metode
di berbagai literatur
runtun tu” Da pemodelan juga sering

t
dilakukan analisis overfitting, dengan cara mengkaji
dan menganalisis model runtun waktu Yyang
memiliki orde yang lebih tinggi daripada model
yang telah diidentifikasi pada bagian 1.%°

Estimasi parameter AR dan MA menggunakan
metode  kuadrat  terkecil  (Least  Squares

*Dedi Rosadi, Analisis Ekonometrika dan Runtun Waktu Terapan dengan R :
Aplikasi untuk Bidang Ekonomi, Bisnis, dan Keuangan (Yogyakarta: Andi) :151.
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Method)dilakukan dengan hipotesis uji signifikansi
parameter sebagai berikut:

Ho:0= 0 Parameter tidak signifikan
H;:0#0 Parameter Signifikan Statistik uji

hasilestimasiujiparameter

Statistik Uji Thiwng =

SEestimasiparameter
Tingkat Signifikan (a) : 5% = 0,05

Pada tahap estimasi ini, teknik perhitungan secara
matematis relatif kompleks memilih taksiran awal
dan kemudian membiarkan program komputer
memperhalus penaksiran tersebut secara
iteratif. Sehingga - pada umumnya para peneliti
menggunakan bantuan sofware yang menyediakan
i rti Minitab, SPSS, Eviews

mar. Cek diagnostik
dan PACF residu
permodelan.Residu adalah selisih antara nilai
observasi aktual dengan nilai prediksi dari
modelnya. Ada dua cara mendasar untuk melakukan
pemeriksaan diagnostik, yaitu : uji kesignifikan
parameter dan uji kesesuaian model (meliputi uji
asumsi white noise dan distribusi normal). Pengujian

pyrnomo, “Penggunaan Metode ARIMA (Autoregressive Integrated Moving
Average) Untuk Prakiraan Beban Konsumsi Listrik Jangka Pendek (Short Term
Forecasting).”:32
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kesignifikan parameter dengan uji t, pengujian
tentang asumsi sisa (residual), pengujian white noise
dengan uji Ljung-Box, sedangkan pengujian sisa
berdistribusi  normal dengan uji Kolmogorov
Smirnov dan Shapito Wilk.**

Model yang baik memiliki pola ACF dan PACF
residu yang berada di antara nilai batas atas dan
batas bawahnya. Pola residu yang demikian
mengarahkan kita kepada kesimpulan bahwa tidak
terdapat korelasi residu antar lag sehingga residunya
terdistribusi normal (random). Model terbaik yang
diperoleh, digunakan sifat-sifat data di waktu yang
akan datang. Ukuran yang biasa digunakan untuk
mengukur kesesuaian model adalah Mean Square
Error (MSE), Root of MSE, Mean Absolute
Deviation (MAD), - Akaike Information Criterion
(AIC).Model" yang terpilih adalah model yang
memiliki nilai:AIC terendah.” |

e vilach oo
.
RSCov-Z (Severe Acute
ta

ang lebih d

Corona.Kasus enyerang manusia
pertama kali di pro ina.Awal kemunculannya
diduga merupakan penyakit pneumonia, dengan gejala serupa sakit
flu pada umumnya.Gejala tersebut di antaranya batuk, demam,
letih, sesak napas, dan tidak nafsu makan.Namun berbeda dengan
influenza, virus corona dapat berkembang dengan cepat hingga

*"Moh Fahmi, “Peramalan Kebutuhan Pelumas Castrol di PT. Astra
International Daihatsu dengan Metode ARIMA untuk Optimasi Persediaan” (Universitas
Islam Negeri Alaudin, 2017): 17.

*’Rianiati Monica, Suyono Suyono, dan Vera Maya Santi, “Proses
Autoregressive  Conditional Heteroscedasticity dengan Dugaan Variansi Inflasi
Indonesia,” Jurnal Statistika Dan Aplikasinya 1, no. 1 (8 September 2017): 43-50.
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mengakibatkan infeksi lebih parah dan gagal organ. Kondisi
darurat ini terutama terjadi pada pasien dengan masalah kesehatan
sebelumnya .

2. Mekanisme Penularan Virus Covid-19
Virus ini menular ke manusia dan dapat menyebabkan
gangguan ringan pada sistem pernapasan, infeksi paru-paru yang
berat, hingga kematian.Walaupun lebih banyak menyerang lansia,
sebenarnya virus ini dapat menyerang siapa saja, mulai dari balita
hingga orang dewasa, termasuk ibu hamil dan menyusui.Karena
penularan virus corona yang sangat cepat, Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) menetapkan virus corona sebagai pandemi pada 11
Maret 2020. Status pandemi atau epidemi global menandakan
bahwa penyebaran COVID-19 berlangsung sangat cepat hingga
hampir tak ada negara di dunia yang dapat memastikan diri
terhindar dari virus corona. Karena alasan inilah pemerintah di
beberapa negara memutuskan untuk menerapkan lockdown atau
isolasi total atau, karantina.

ara aa atan\" ada
tau ‘pe l n

na ditetapkan dalam
undangan mes ‘ jukkan gejala apapun untuk
mencegah ke di sekitarnya (UU
No 6 tahun 2018). Beéberapa nefara yang telah menerapkan
lockdown untuk mencegah penyebaran virus corona adalah China,
Spanyol, Italia, dan Malaysia.Pemerintah negara tersebut
memutuskan lockdown, dengan menutup semua akses fasilitas
publik dan transportasi.Warga dihimbau untuk tetap di dalam
rumah dan mengisolasi diri, dengan harapan virus tidak menyebar
lebih luas dan upaya penyembuhan dapat berjalan maksimal.*®

Swilda Yulia Rusyida, Versiandika Yudha Pratama, Prediksi Harga Saham
Garuda Indonesia di Tengah Pandemi Covid-19 Menggunakan Metode ARIMA, Journal
of Mathematics and Mathematics Education, Volume 2, Nomor 1, 2020, pp. 73-81.
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E. Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Keputusan Pembelian
Investor
Ekonomi islam adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia

untuk mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk mencapai
falah berdasarkan pada prinsip-prinsip nilai Al-quran dan
Assunah.**Keputusan pembelian dalam islam disebut dengan istilah
Khiyar, yang artinya mencari yang terbaik diantara dua pilihan, yaitu
meneruskan atau membatalkan jual-beli. Tujuan dari khiyar itu
sendiri adalah untuk yang mengelakan jual beli tidak merugikan
kedua belah pihak.>*Karena dalam jual beli apabila khiyar diterapkan
dengan benar maka tidak akan merugikan kedua belah pihak dalam
bertransaksi. Adapun khiyar dalam jual beli didalam pandangan
islam ditekankan untuk memperhatikan perintah dan larangan yang
telah ditetapkan.

Sesuai dengan sabda Rasulullah 'SAW, yang telah melarang
adanya jual beli yangbersifat ketidakjelasan sepertidalamhadits

&J,éw g_—'-'Uf— a‘# ‘\J“-«M/qLA &) Ul o

i, e

i I el
Artinya : Dari_ Abu Huralrah Ia, bahwasanya Rasulullah Saw
melarang Jual beli h hashah (yaltu Jual “beli dengan cara melempar
batu) dan beliau juga melarang jual beli gharar." (HR. Muslim,
hadits no. 2783)

Kemudian dalam Fatwa %U' ﬂo !! tentang Penerapan Prinsip

Syariah Dalam Mekanisme perdagangan Efek Bersifat Ekuitas Di
Pasar Reguler Bursa Efek.Seorang investor dalam menentukan
keputusan pembelian saham diharuskan untuk menghindari tindakan
spekulasi dan tindakan riba.

>*pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3El), Ekonomi Islam,
(Jakarta:Rajawali Pers, 2013), h.19.

>>Aizuddinur Zakaria, Rahasia Jutawan Islam Abdurahman Bin Auf, (Malaysia:
PTS Professional Publishing, 2012), h.101.
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Larangan spekualsi tersebut terdapat dalam dalil berikut:

Jae G Gy Y NV iy uall s Sl ) 15l Gaall G
CJO 2 !°~3‘; os’!—’x soi::.j Lé / i :“:.n

Artinya :

Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras,
berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan
anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan.
Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung.(Al-
Maidah:90)

Berdasarkan dalil diatas < menerangkan adanya larangan
melakukan perjudian dan mengundi nasib dengan anak panah, dalam
kedua tindakan tersebut terdapat tindakan spekulasi yang merupakan
untung-untungan dalam m : i

Artinya :

Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu
karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah
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telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya. (QS. Al-Bagarah: 275)

Berdasarkan dalil diatas menjelaskan adanya larangan riba dalam
kehidupankita. Larangan riba yang dimaksud oleh fatwa MUI No 80
ialah peminjaman dana dari sekuritas dalam bentuk margin trading
karena didalam pelaksanaan pinjaman tersebut terdapat bunga yang
harus dibayarkan jika peminjam tidak mengembalikan dananya dalam
waktu yang telah ditentukan.

F. Kerangka Berpikir
Penelitian ini membahas tentang pred|k3| harga saham bluebird di
tengah pandemic covid-19 menggunakan metode arima, maka
kerangka penelitian dalam penghtial}»mi dapat digambarkan sebagai

berikut:
Gambar 2.
i ika erfikir



https://www.marja.id/quran/2/275
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